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RINGKASAN 

 

FADILA VIRYANTI : 08051181924017. Analisis Keragaman Genetik 

Mangrove Asal Pulau Payung, Sumatera Selatan dan Sekitarnya Berbasis 

Penanda Molekuler SSR (Simple Sequence Repeat) 

(Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr. Fatimah, S.P., M.Si) 

 

Pulau Payung merupakan pulau dataran rendah dengan substrat berlumpur 

yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Vegetasi yang mendominasi Pulau 

Payung yaitu hutan mangrove, karena letaknya yang berada di muara Sungai Musi 

yaitu pertemuan air tawar dan air laut sehingga salinitas di sekitarnya sudah cukup 

tinggi, dimana hutan mangrovenya masih terjaga dengan baik. Pada lokasi Pulau 

Payung terdapat beberapa jenis mangrove diantaranya yaitu jenis R.apiculata, 

Avicenia alba, A.marina, A.officinalis dan K.candel, dimana dalam kategori IUCN 

kelima mangrove tersebut masuk kedalam kategori LC (Least Concern). Dari 

beragamnya spesies yang menempati Pulau Payung tersebut, perlu dilakukan 

suatu analisis hubungan kekerabatan dan keragaman genetik dari jenis-jenis 

tersebut. Pada penelitian ini proses analisis mangrove menggunakan penanda 

(marka molekuler SSR (Simple Sequence Repeat). 

Marka molekuler merupakan suatu penanda (marka) yang dapat dihasilkan 

dari DNA atau RNA. Terdapat banyak penanda yang dapat dilakukan dalam 

melakukan pemetaan genetik. Simple Sequence Repeat (SSR) dapat menjadi 

standar dari marka DNA yang digunakan dalam analisis genom tanaman. Telah 

banyak penelitian pada dunia Internasional yang menggunakan penanda 

molekuler SSR dalam pemetaan genetik. Pada penelitian ini meliputi beberapa 

tahapan diantaranya yaitu, pengambilan sampel daun, ekstraksi daun, isolasi 

DNA, uji kuantitas dan kualitas DNA, elektroforesis gel gel akrilamid 8% serta 

melakukan analisis data. 

Hasil dari kelima sampel mangrove (R.apiculata, Avicenia alba, A.marina, 

A.officinalis dan K.candel) yang diuji dengan 7 marka SSR, menghasilkan nilai 

keragaman gen yang dapat dilihat dari nilai Diversitas Gen (He) dan nilai PIC. 

Nilai Diversitas Gen diperoleh berkisar antara 0.88 sampai dengan 0.70 dengan 

rata-rata = 0.81 dan nilai PIC (Polymorphic Information Content) berkisar antara 



x 

0.87 sampai dengan 0.67. Dari kedua nilai tersebut dapat dikatakan bahwa ke 7 

marka SSR tersebut terbukti cukup informatif dalam menghasilkan keragaman 

genetik dari sampel mangrove. 

Hubungan kekerabatan genetik dari sampel mangrove jenis R.apiculata, 

Avicenia alba, A.marina, A.officinalis dan K.candel menghasilkan koefisien 

kesamaan sebesar 0.82 yang terbagi atas 5 spesies yang berbeda. Dimana 

menghasilkan Nilai Matrix correlation r (tingkat keakuratan pengelompokan) 

yang dihasilkan pada penelitian ini = 0,934 ; Mantel t-test t = 19.883 dan untuk 

nilai Probability random Z = 1000.  Pada penelitian ini menghasilkan nilai Matrix 

correlation r yang mendekati 1 maka hasil tersebut  merupakan nilai yang sangat 

tinggi (dapat dipercaya) dalam proses pengelompokan mangrove.  

 

 

 

 



xi 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT. atas segala limpahan ridhonya, 

saya dapat menyelesakan tugas akhir ini dengan sangat baik (menurut versi saya 

sendiri). Senang serta sedih yang selalu berjalan beriringan pada saat saya 

menyelesaikan skripsi saya, yang berjudul Analisis Keragaman Genetik Mangrove 

Asal Pulau Payung, Sumatera Selatan dan Sekitarnya Berbasis Penanda Molekuler 

SSR (Simple Sequence Repeat)”. Atas seizin Allah SWT juga saya bisa 

mendapatkan gelar SARJANA dalam waktu yang cukup tepat. 

1. Untuk diri saya sendiri, terimakasih sudah mau berusaha dan bertahan 

menghadapi lika liku kehidupan sampai sejauh ini. Terimakasih juga sudah 

sangat kuat dalam menghadapi berbagai macam rintangan ditengah pengerjaan 

skripsi ini. Dila, kamu tau dirimu bukan orang yang sempurna, tetapi kamu 

selalu berusaha menjadi baik untuk orang lain yang berada disekitarmu. 

Perjalanan hidupmu memang cukup berat, terkadang ada hari dimana hal yang 

berjalan tidak sesuai rencana. Dari perjalanan cukup berat yang terjadi, kamu 

tidak pernah menyerah dalam menghadapinya. Ucapan terimakasih yang 

terakhir, terimakasih Dila, karena sudah berusaha mewujudkan mimpi terbesar 

orang tua mu untuk kamu menjadi seorang yang menyandang gelar 

SARJANA, walaupun masih ada hal-hal yang mereka inginkan yang belum 

mampu kamu wujudkan. 

2. Untuk kedua orang tuaku, ayah ibu, terimakasih telah membesarkan Dila 

dengan penuh cinta, kasih sayang serta pengorbanan yang luar biasa. Selain itu 

kalian juga memberikan supoort yang penuh. Pencapaian yang telah Dila dapat, 

semua itu tak luput dari do’a kalian. Terimakasih tidak pernah menyerah untuk 

berjuang menyekolahkan Dila, walaupun banyak sekali masa sulit yang kalian 

hadapi. Sebagai tanda bukti cinta dan sayang saya kepada orang tua tercinta, 

Gelar dan karya ini saya persembahkan untuk kalian. Dan terimakasih juga 

untuk adik-adikku tercinta, Aul, Azza Apip sudah menjadi penyemangat 

selama proses penyelesaian skripsi ini. Untuk kalian, semangat terus ya, 

semoga kalian juga bisa membanggakan orang tua dan mencapai cita-cita yang 

kalian inginkan. 



xii 

3. Untuk keluarga, Dila juga mengucapkan banyak terimakasih kepada kalian 

atas dukungan serta nasihat kepada Dila selama ini, mulai dari sebelum Dila 

sekolah sampai dengan mendapatkan gelar Sarjana ini. Dan terimakasih untuk 

semua keluarga yang sudah direpotkan dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

Beruntung sekali Dila berada di sekeliling kalian semua <3. 

4. Tak lupa juga dila ucapkan terimakasih banyak, untuk (Alm) Opa dan 

(Almh) Oma ku tercinta, karena sudah menjadi orang tua kedua, yang telah 

mengisi bagian hidup Dila, telah menjadi orang yang sangat berperan 

membantu orang tua Dila dalam membesarkan Dila sedari bayi. Semasa hidup, 

oma opa sudah banyak mengajarkan serta memberikan hal yang positif kepada 

Dila. Gelar Sarjana ini juga Dila persembahkan untuk (Alm) Opa dan (Almh) 

Oma. Ma Pa semoga dari surganya ALLAH oma opa bisa menyaksikan 

perjuangan Dila untuk meraih kesuksesan agar bisa membahagiakan orang 

sekitar.  

5. Ibu Dr. Wike Ayu Eka Putri, M.Si selaku Dosen Pembimbing Akademik, 

Dila ucapkan terimakasih banyak kepada ibu yang telah banyak memberikan 

motivasi, masukan selama Dila menjadi Mahasiswa di Ilmu Kelautan. Semoga 

sehat selalu ibu cantik <3. 

6. Ibu Dr. Fauziyah, S.Pi dan Ibu Dr. Fatimah, S.P., M.Si selaku Dosen 

Pembimbing I dan II di Tugas Akhir Dila, terimakasih sebesar-besarnya ibu 

karena selama proses Skripsi ini ibu sudah menjadi pembimbing yang sangat 

luar biasa, baik dalam memberikan masukan, mentransfer ilmu yang sangat 

banyak, serta pernah menjadi tempat berkeluh kesa selama Dila proses 

pengerjaan skripsi ini. Proses Skripsi ini akan selalu dila jadikan pengalaman 

yang luar biasa dalam hidup dila. Selain ucapan terimakasih, Dila juga mohon 

maaf ibu jika selama proses pengerjaan skripsi ini masih banyak kekurangan 

dan kesalahan. Sehat selalu untuk ibu dan keluarga <3. 

7. Bapak Dr. Melki, S.Pi., M.Si dan Bapak Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc selaku 

Dosen Penguji I dan II di Tugas Akhir Dila,  terimakasih banyak bapak karena 

telah memberikan banyak masukan serta ilmu selama proses Skripsi ini. Serta 

sudah memberikan kemudahan dalam proses TTD sebagai persetujuan untuk 

pencetakan skripsi ini. 



xiii 

8. Seluruh Ibu Bapak Dosen Ilmu Kelautan : Bapak T. Zia Ulqodry, 

S.T.,M.Si.,PhD., Ibu Riris Aryawati, S.T., M.Si., Bapak Gusti Diansyah, 

S.Pi.,M.Sc., Ibu Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si., Ibu Ellis Nurjuliasti 

Ningsih, S.Si., M.Si., Bapak Beta Susanto Barus, S.Pi., M.Si., Bapak Heron 

Surbakti, S.Pi., M.Si., Bapak Andi Agusalim, S.Pi., M.Sc., Bapak Hartoni, 

S.Pi., M.Si., Ibu Anna Ida Sunaryo Purwiyanto, S.Kel.,M.Si., Bapak Dr. 

Rozirwan, S.Pi.,M.Sc., Bapak Dr. Melki, S.Pi., M.Si., Bapak Dr. Muhammad 

Hendri, S.T.,M.Si., Bapak Rezi Apri, S.Si.,M.Si., Ibu Dr. Fauziyah, S,Pi., Ibu 

Dr. Isnaini, S.Si, M.Si. saya ucapkan terima kasih atas ilmu, kenangan, 

pengalaman serta semua kemudahan yang telah diberikan selama 3,8 tahun 

saya menjalani proses perkuliahan di jurusan Ilmu Kelautan ini.  

9. Babe Marsai, babeee terimakasih sudah banyak memberikan masukan, 

motivasi, serta sudah menjadi pendengar berbagai keluhan Dila selama Kuliah. 

Babe terimakasih juga sudah sangat membantu, mempermudah untuk dalam 

menyelesaikan berkas-berkas akademik Dila. Maaf ya babeeee Dila sering 

ngerepotin setiap main ke ruang babee hehe lofyu be, semoga sehat selalu. 

10. Mba Oyah, terimakasih banyak mba selama proses pengerjaan sampel sudah 

banyak sekali membantu serta memberukan ilmu kepada Dila. Kalau ga ada 

mba mungkin akan banyak sekali kesulitan yang tidak terselesaikan selama 

proses pengerjaan tsb. Dan tak lupa kepada Kak Inang, Mba Nina dan 

Semua yang ada di Lab BB Biogen, Cimanggu yang tidak bisa saya 

sebutkan satu persatu, terimakasih banyak atas ilmu dan kenangan selama 

Dila di Bogor. Semoga kita bisa berjumpa lagi. 

11. Untuk Meli, Edi, ND, Jidan, Nanda (petot), Terimakasih untuk semua 

rangkaian berharga selama beberapa tahun terakhir. Aku bertemu kalian yang 

ku sebut sebagai teman, atau bahkan sahabat yang lebih tepat disematkan. 

Aku ucapkan terimakasih banyak sudah selalu menjadi seperti saudara 

kandung meski tak sedarah. Terimakasih sudah menjadi pendengar dan 

memberikan solusi atas semua masalah yang ada di hidup aku hehe mulai dari 

permasalahan akademik, percintaan semuanyalah pokoknya, terimakasih 

sudah selalu memberikan dukungan yang positif. Kehariran kalian sangatlah 

berarti buat saya. Semangat terus buat kalian.  



xiv 

12. Untuk Adelia Nurul Maghfira, Salah satu manusia TERBAIK yang saya 

temui. Terimakasih sudah menjadi seperti saudara kandung yang tidak 

sedarah. Terimakasih aku ucapin buat adel, karena sudah dan selalu menjadi 

garda terdepan untuk semua permasalahan hidup yang aku alami dan sudah 

menjadi saksi proses saya di Kelautan. Terimakasih sudah sangat-sangat 

membantu saya dalam hal apapun dan sudah mau saya repotkan. Terimakasih 

selalu memberkan energi positif ke aku. Semangat menyelesaikan Kuliahnya 

yaa sayangku. Untuk Adel ingat kata Boy Chandra “Selalu ada harga dalam 

sebuah proses. Nikmati saja semua lelah mu itu. Lebarkan lagi rasa sabar. 

Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau 

inginkan, mungkin tidak selalu berjalan lancar. Tetapi, gelombang-

gelombang itu yang nantinya bisa kau ceritakan”. Dan Taklupa untuk Rafli 

Setiawan, terimakasih juga sudah menjadi manusia yang baik. Semangat 

kuliahnya wan, Aku titip adel juga. Love banyak-banyak buat kalian berdua. 

Bersyukur sekali aku dipertemukan dengan orang seperti kalian. 

13. Untuk Anggraini Aulia Rahma, Terimakasih sudah menjadi partner saya 

berjuang selama menjalani skripsi ini mulai dari sempro, pengolahan sampel 

di Bgogor, semhas hingga sidang. Terimakasih sudah menjadi manusia yang 

kuat dalam penyelesaian skripsi ini sampai akhir, walaupun proses 

pengerjaannya seperti roller coaster. Terimkasih juga sudah sempat saya 

repotkan. Semangat dan sukses terus nggi!! 

14. Untuk Teman-Teman Penelitian Sungsang (Arta, Aidil, Fian dan 

Hardy), terimakasih sudah berkontribusi dan sudah saya repotkan dalam 

proses pengambilan sampel penelitian saya. Sukses dan semangat terus untuk 

kalian kedepannya!! 

15. Untuk teman-teman Theseus 2019, terimakasih untuk waktu selama 

beberapa tahun ini untuk bantuan serta dukungan selama perkuliahan ini. 

Terimakasih juga untuk semua kenangannya. Semangat untuk kita semua <3. 

16. Untuk angkatan 2017, 18, 20, 21 dan 22, terimakasih sudah atas pertemuan 

singkatnya, semangat untuk kita semua. 

17. Untuk Asisten Lab OSE, terimakasih atas kerjasamanya selama 2 tahun ini, 

terimakasih sudah menjadi keluarga untuk saya. 



xv 

18. Dan yang terakhir Untuk Hafiz Arta,  

Alhamdulillah kita sudah sampai di titik sekarang, taa terimakasi sudah terus 

berjalan beriringan selama proses perkuliahan ini dari awal sampai dengan akhir, 

dan terimakasih juga sudah saling percaya dalam menyelesaikan berbagai 

kesulitan selama proses ini. Terimakasih banyak sudah selalu menjadi pendengar, 

banyak memberi motifasi dan sangat berperan dalam penyelesaian skripsi ini. 

Untuk semua kewajiban kita di perkuliahan sudah mencapai titik akhir, semua 

beban selama perkuliahan sudah banyak kita selesaikan bersama. Ini bukan akhir 

dari perjuangan kita, tetapi ini adalah langkah awal kita untuk memulai 

perjuangan yang sesungguhnya.  

Arta, kedepannya tetaplah menjadi manusia yang kuat, memiliki hati yang 

selalu tegar, dan mari kita terus bekerjasama untuk menjadi manusia yang lebih 

baik lagi. Mari hadapi dunia bersamaku, meskipun aku tak mampu menjanjikan 

apa-apa selain genggaman ku yang tak akan pernah bisa ku lepas. Mari hadapi 

semua suara bising di kepalamu, meskipun aku tak mampu memberikan apa-apa 

selain jiwaku yang akan selalu menjangkau ketenangan mu. 

Arta, banyak sekali cerita yang sudah kita ciptakan selama beberapa tahun 

belakang ini baik itu senang sedih dan lainnya, semoga kita akan terus 

menciptakan cerita-cerita baru untuk kedepannya. Banyak juga perjalanan yang 

sudah kita lewati bersama. Bahagia bisa kenal dan menjadi bagian dari perjalanan 

mu. Jika kau bertanya seberapa bahagia ku selama bersama kamu, boleh buka link 

youtube ini https://www.youtube.com/watch?v=mAR13pqouhc pada menit ke 

1:38 – 2:15. Tetapi, kita tidak bisa menebak masa depan, jika suatu saat kita tidak 

bisa membuat cerita bersama lagi, aku harap semua cerita yang sudah kita 

ciptakan bersama tetap menjadi kenangan untuk kita. 

 

Terimakasih, sudah memilih aku sebagai rumah untuk kau pulang <3 

Terimakasih, sudah memilih aku untuk menemani selama kau berproses 

Terimakasih sudah mau mengenalku dengan hati, bukan dengan kata 

Semangat dan semoga sukses kedepannya arta 

 

WUFF U!!  

https://www.youtube.com/watch?v=mAR13pqouhc
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hutan bakau dapat hidup berbatasan dengan wilayah daratan, ekosistem ini 

dapat diartikan sebagai wilayah peralihan dimana dapat berpengaruh oleh 

beberapa  faktor alam diantaranya yaitu tingkat keasinan (salinitas), pH, jenis 

substrat dan pasut (Sarno et al. 2020). Pransiska et al. (2017). Menyebutkan 

bahwa mangrove memiliki kemampuan untuk melakukan adaptasi fisik terhadap 

lingkungan sekitar. Mereka dapat beradaptasi dengan lingkungan yang memiliki 

tingkat keasinan tinggi, sedang, atau rendah. Mereka juga dapat beradaptasi 

dengan berbagai jenis substrat seperti lumpur, pasir, atau lumpur berpasir. Selain 

itu, mereka juga dipengaruhi oleh pasang surut yang mengakibatkan terbentuknya 

zonasi dalam ekosistem mangrove. 

Hutan bakau biasanya dapat tumbuh baik diantaranya pada wilayah 

pasangsurut yang berada sepanjang garis pantai (Rusyidi et al. 2015). Hutan 

bakau (mangrove) ialah jenis hutan yang pada umumnya tumbuh di daerah aluvial 

di sekitar pantai dan sungai. Keberadaannya sangat dipengaruhi oleh pasang surut 

air laut. Mangrove ini sendiri dan terdiri dari beberapa macam mangrove yaitu 

Avicennia, Rhizophora, Bruguiera, Sonneratia, Excoecaria, Xylocarpus, 

Scyphyphora, Ceriops, Lumnitzera serta Nypa (Afriyani et al. 2017). Mengutip 

dari Agustan (2020) dan Sarno et al. (2020), pada lokasi Pulau Payung terdapat 

beberapa jenis mangrove diantaranya yaitu jenis R.apiculata, Avicenia alba, 

A.marina, A.officinalis dan K.candel. 

R.apiculata dapat hidup subur pada wilayah muara sungai yang memiliki 

substrat yang lembut, mangrove jenis juga ini pada biasanya memiliki tinggi yang 

sekitar 15 m, memiliki akar tunjang, daun yang tersusun tunggal serta bersilangan, 

daunnya juga berbentuk elips yang rapat dengan panjang sekitar 9–18 cm. Bunga 

R.apiculata menunjukksn kesamaan dengan kelopak yang memiliki panjang 

sekitar 12–14 mm dan lebar sekitar 9–10 mm.  Bunga pada magrove jenis ini 

memiliki warna kuning tua, sementara itu buahnya memiliki panjang sekitar 25–

30 cm dan berwarna coklatdengan permukaan kulit yang kasar (Syahrial, 2019).  
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A.alba merupakan jenis mangrove yang memiliki diameter batang dapat 

tumbuh sekitar 40 cm dan tinggi 4 m (Ito et al. 2000). Menurut Efriyeldi et al. 

(2021), Pertumbuhan diameter batang pada mangrove terjadi apabila hasil 

fotosintesis untuk keperluan respirasi, pertumbuhan akar dan tinggi telah 

terpenuhi. Rodtassan dan Poungparn (2012) mengatakan bahwa, tipe perakaran 

mangrove ini termasuk rumit, terdapat 4 jenis perakaaran yang dimiliki oleh 

mangrove jenis ini ialah pneumatophore, berakar kabel, berakar makanan atau 

akar nutrisi dan akar jangkar.  

Suryani et al. (2018) menjelaskna bahwa A.marina merupakan suatu jenis 

mangrove tergolong pada kategori mangrove mayor. Kategori mangrove itu 

membuat A.marina hampir ditemukan pada hampir pada semua wilayah hutan 

mangrove. Biasanya jenis A.marina dapat mengenal sebagai mangrove api-api 

putih (Halidah, 2014). A.marina merupakan jenis mangrove yang sifatnya sensitif 

terhadap perubahan wilayah yang berada sekitarnya, dimana secara langsung 

dapat mempengaruhi pertumbuhannya. 

Mangrove jenis A.officinalis memiliki karakteristik yang khas. Permukaan 

daun bagian atasnya berwarna hijau tua, sedangkan bagian bawahnya berwarna 

hijau muda atau abu-abu kehijauan (sage green). Pada sisi atas daun, terdapat 

bintik-bintik kelenjar yang berbentuk cekung. Letak bintik-bintik tersebut 

sederhana dan berlawanan. Bentuk daunnya menyerupai bulat telur terbalik atau 

elips bulat memanjang. Ujung daunnya memiliki bentuk yang bulat, sedangkan 

bagian yang menuju ke gagang daun menyempit. (Hasibuan dan Sumartini, 2020). 

K.candel merupakan satu jenis tumbuhan mangrove yang berada pada 

wilayah pesisir pantai. K.candel tergolong kategori mangrove yang sangat jarang 

ditemukan, bahkan tidak semua wilayah memiliki mangrove jenis ini (Sarno et al. 

2020). K.candel dapat hidup dengan baik pada substrat yang bergambut atau rawa 

air tawar serta dapat juga hidup di wilayah perairan payau. K.candel bisa 

bertoleransi terhadap wilayah bersalinitas sedang dan dapat hidup dengan subur di 

substrat yang lunak yang berada pada sepanjang sungai (Rahman, 2018).  

Dalam kajian Duke et al. (2010) telah menguraikan bahwa R.apiculata, 

A.alba, A.marina, A.officinalis dan K.candel memiliki status konservasi yang 

secara umum diakui sebagai Least Concern (beresiko rendah), sesuai dengan 
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kategori yang ditetapkan oleh IUCN. Hal ini menunjukkan bahwa populasi dan 

habitat dari kelima mangrove ini tidak dalam ancaman serius, sehingga 

menjadikannya sebagai spesies yang relatif aman dari risiko kepunahan. Temuan 

ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang keberlanjutan dan 

kelestarian kelima mangrove ini, yang penting untuk upaya perlindungan dan 

pengelolaan spesies ini di masa depan. 

Perkembangan penanda genetik telah mengalami kemajuan dalam membatu 

suatu proses analisis keragaman genetik tumbuhan baik antar jenis atau pada satu 

jenis (Cintamulya, 2011). Nugroho et al. (2011) telah menjelaskan bahwa, marka 

SSR (Simple Sequence Repeats) merupakan penanda (marka) DNA yang bermotif 

pendek dan dapat membedakan individu yang mempunyai tingkat kekerabatan 

yang cukup erat. Kekerabatan antar individu pada tumbuhan dapat dianalisis 

melalui suatu analisis terhadap keragaman genetiknya. Proses analisis keragaman 

genetik menggunakan penanda DNA merupakan suatu proses menganalisis 

polimorfisme pada spesies berdasarkan pita DNA yang didapatkan. Hasil yang 

diperoleh dari keragaman genetik pada tumbuhan dapat berupa pohon filogenik. 

Lee et al. (2007) menjelaskan bahwa, marka mikrosatelit atau dapat disebut 

juga dengan Simpel sequence repeats (SSR) telah sering digunakan untuk 

melakukan suatu analisis terkait taksonomi serta keanekaragaman gen, 

dikarenakan marka ini bisa digunakan untuk melakukan indentifikasi alel dengan 

reabilitas yang besar serta reproduktifitas dan juga terbukti sebagai suatu penanda 

yang sangat tepat dalam melakukan suatu analisis keragaman gen Rahayu et al. 

(2021) berpendapat bahwa, ciri-ciri marka SSR diantaranya yaitu distribusi genom 

dominan, spesifisitas lokus, kodominan, multi-alelik, memiliki tingkat mutasi 

tinggi, heterozigot, transferabilitas lintas spesies, serta dapat terkait dengan 

ekspresi dan fungsi gen.  

Sistem taksonomi molekuler sering digunakan dalam mempelajari suatu 

pendekatan morfologi pada proses analisis spesies serta dalam mengembangkan 

suatu hubungan filogenetik antar spesies (Galan et al. 2018). Metode filogenetik 

melokuker sebagai suatu pendekatan yang umum digunakan di berbagai bidang 

biologi untuk membandingkan genom serta mengidentifikasi hubungan antara 

spesies melalui konstruksi filogenetik berdasarkan analisis statistik urutan basa 
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(Tindi et al. 2017). Analisis filogenetik sebagai metode yang memiliki tujuan 

untuk menyusun hubungan filogenetik yang dasarnya dapat digambarkan dalam 

suatu garis bercabang seperti pohon yang disebut filogenetik (Subari et al. 2021). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa urairan yang telah dijabarkan pada latar belakang, jadi dilakukan 

penelitian ini untuk mengkaji keragaman genetik pada jenis mangrove 

R.apiculata, A.alba, A.marina, A.officinalis dan K.candel dengan menggunakan 

marka molekuler dengan penanda SSR (Simple Sequence Repeat). 

Pulau sebagai suatu wilayah dataran rendah yang berbentuk pulau dengan 

substrat berlumpur yang keberadaannya dapat dipengaruhi oleh adanya proses 

pasang surut dari air laut (Sarno et al. 2020). Berdasarkan pendapat Afriyani et al. 

(2017). Pulau Payung yang terdominasi oleh tumbuhan mangrove, karena terletak 

pada wilayah muara Sungai Musi, dimana air tawar dan air laut bertemu, sehingga 

tingkat salinitas disekelilingnya cukup tinggi. Wilayah ini termasuk dalam 

ekosistem estuari atau perairan payau, dan hutan mangrove di Pulau Payung 

terjaga dengan baik. 

Penanda SSR memperoleh perhatian yang besar dalam berbagai hal terkait 

analisis genetik (Jatoi et al. 2006), hal tersebut karena penanda SSR punya banyak 

kelebihan yaitu, memiliki tingkat variasi yang tinggi, banyaknya alel yang 

didapat, memiliki sifat kodominan, tingkat reprodiktivitas yang tinggi, 

polimorfisme tinggi, mudah terdeteksi meggunakan metode PCR dan mencakup 

genom yang luas dan juga memiliki lokasi spesifik pada kromosom dan dapat 

digenotip dengan metode high throughput (Parida et al. 2010). Beberapa 

kelemahan yang dimiliki penanda ini, diantaranya seperti biaya yang dibutuhkan 

tinggi, kompleksitas pada saat proses implementasinya, dan memiliki desain 

primer yang spesifik dalam mencari lokus mikrosatelit membutuhkan waktu yang 

panjang dan rumit (Widyasari, 2004). 

Analisis filogenetik pada penelitian ini dapat kemukakan melalui 

rekonstruksi filogenetik yang akan dianalisis menggunakan sifat dari suatu DNA. 

Pembuatan pohon filogenetik (analisis hubungan kekerabatan) diharapkan dapat 

mengatur serta memberikan informasi secara tepat hubungan antara entitas 
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organik dengan menilai perbedaan yang ada. Analisis hubungan kekerabatan 

merupakan suatu metode yang digunakan untuk melakukan evaluasi dari suatu 

taksonomi yang diharapkan dapat mengggambarkan keanekaragaman dari suatu 

organisme dan hubungannya.  

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat permasalahan yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana keragaman genetik mangrove jenis R.apiculata, A.alba, A.marina, 

A.officinalis dan K.candel yang berada pada daerah Pulau Payung, Banyuasin, 

Sumatera Selatan berdasarkan penanda SSR (Simple Sequence Repeat)? 

2. Bagaimana hubungan kekerabatan pada mangrove jenis R.apiculata, A.alba, 

A.marina, A.officinalis dan K.candel? 

Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangkan Pemikiran 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Menganalisis keragaman genetik mangrove jenis R.apiculata, A.alba, 

A.marina, A.officinalis dan K.candel menggunakan penanda SSR (Simple 

Sequence Repeat). 

2. Menganalisis hubungan kekerabatan melalui kontruksi pohon filogenetik pada 

mangrove jenis R.apiculata, A.alba, A.marina, A.officinalis dan K.candel yang 

terdapat di Pulau Payung, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang telah dilakukan ini yaitu untuk mengetahui 

keragaman genetik serta hubungan filogenetik tumbuhan mangrove jenis 

R.apiculata, A.alba, A.marina, A.officinalis dan K.candel yang berada di Pulau 

Payung, Sumatera Selatan menggunakan penanda SSR (Simple Sequence Repeat). 
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